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ABSTRAK

Tradisi mengumandangkan azan di telinga bayi sudah ada sejak lama di
kalangan umat Islam terutama di Indonesia dengan tujuan agar yang didengar
seorang anak ketika pertama kali lahir ke Dunia adalah suara-suara yang baik,
yaitu keagungan Tuhan. Praktik yang terjadi dikalangan umat Islam ini
berlandaskan Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh ‘Asim bin ‘Ubaidillah
bahwasanya Abh Rafi’ melihat Nabi Muhammad SAW mengumandangkan azan
di telinga Hasan ketika dilahirkan oleh Fatimah. Akan tetapi, sebagian umat islam
menolak tradisi tersebut karena hadis yang digunakan sebagai dasar hukum itu
dinilai Da’if, sehingga tidak layak digunakan sebagai dasar hukum tentang
kesunahan mengazankan bayi. Hal inilah menjadi dasar perbedaan pendapat di
kalangan umat Islam terutama di Indonesia mengenai kesunahan mengazankan
bayi yang baru lahir. Dua organisasi Islam terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah adalah salah satu dari banyaknya organisasi yang
berbeda pendapat mengenai kesunahan mengazankan bayi. Dimana Nahdlatul
Ulama mengatakan Sunah mengazankan bayi sedangkan Muhammadiyah
menganggapnya tidak. Perbedaan pendapat di antara dua ormas Islam ini juga
terjadi di tingkat cabang, yaitu di wilayah Kotagede. Tokoh serta masyarakat
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Kecamatan Kotagede juga berbeda
pendapat tentang hukum mengazankan bayi yang baru lahir. Dimana di Kotagede
praktik mengazankan bayi telah ada dan dilakukan oleh masyarakat. Praktik yang
terjadi itu yang kemudian melatarbelakangi untuk meneliti lebih lanjut terkait
praktik mengazankan bayi dengan mewawancarai tokoh dan masyarakat baik itu
dari Nahdlatul ulama maupun Muhammadiyah yang ada di Kecamatan Kotagede
guna melihat praktik yang terjadi dan apa yang melatar belakangi terjadinya
praktik tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yang mana pencarian
data-data diperoleh dari informan baik dari Masyarakat maupun tokoh kedua
organisasi NU dan Muhammadiyah yang berada di Kotagede melalui wawancara
dan didukung dengan dokumen-dokumen kepustakaan. Sifat dari penelitian ini
adalah deskriptif-analisis-komparatif dan pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan Normatif dan Ushul figh. Sedangkan teori yang digunakan sebagai
pisau analisis adalah teori Fenomenologi dan 7Ta 'arud al-Adillah.

Hasil penelitian yang dilakukan adalah bahwasanya tokoh dari organisasi
Islam Nahdlatul Ulama di Kecamatan Kotagede menyatakan bahwa hukum azan
ditelinga bayi yang baru dilahirkan adalah sunah dengan berdasarkan Hadis Nabi
Muhammad dan juga pandangan Imam Mazhab seperti imam Syafi’i. Sedangkan
menurut pandangan Tokoh dari organisasi Islam Muhammadiyah mengatakan
bahwasanya tidak mengamalkan hal tersebut dikarenakan dalam Hadis yang
digunakan sebagai dasar hukum kesunahan mengazankan bayi dinilai Da '7f.

Kata Kunci : Mengazankan Bayi, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Kecamatan
Kotagede.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin (peralihan kosakata bahasa Arab pada

bahasa lain), yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari

1988, sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
al sa S s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ h ha (dengan titik dibawah)
d Kha’ Kh k dan h
K) Dal D De
3 Zal Z z (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
B} Za’ Z Zet
v Sin S Es
oo Syin Sy es dan ye
) Séad S es (dengan titik di bawah)
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. A de (dengan titik di
o Dad d bawah)
L T4&’ t te (dengan titik di bawah)
1 740 , zet (dengan titik di
i bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik ke atas
i Gain G Ge
. Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L ‘el
¢ Mim M ‘em
O Nin N ‘en
9 Wawu W w
2 Ha’ H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
S Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

~~~~~~

Ditulis

Muta’addidah

Ditulis

‘lddah




C. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila Ta Marbitah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
ks Ditulis Hikmah
Lis Ditulis Jizyah

2. Bila Ta Marbarah diikuti dengan kata sandang “a/’ serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

sl 2aS Ditulis Karamah al-Auliya’

D. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis |
- Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah+Alif Ditulis 4

£

4ol Ditulis Jahiliyyah




Fathah+ Ya’ mati Ditulis A
2 ,
oA Ditulis Tansa
Kasrah+ Ya’ Mati Ditulis I
3 -
(Y Ditulis Karim
Dammah+ Wawu mati Ditulis U
4 :
Ao gys Ditulis Furad

F. Vokal Rangkap

Fathah+ya’ mati Ditulis Al
1
iy Ditulis Bainakum
Fathah+ Wawu mati Ditulis Au
2 -
Uss Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (“)

1 ] Ditulis A’antum

2 TR Ditulis La’in Syakartum
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H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan Al.

AR Ditulis al-Qur’an

Seleall Ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandang Alif+Lamdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf | (el)-nya.

HISA| Ditulis as-Sama

A | Ditulis asy-Syams

I.  Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.

o 55all (593 Ditulis Zawi al-furiid

AL Yal Ditulis Ahl as-Sunah
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K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, Hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri
Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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Al ) Al aay
alg aiia gl e 5 aasa G e a5 3 850l 3 daallall o) b sl
3 Wl 4 (g 1asa & Sl 3 0 ) Al Y & gl | Gomad]
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagian umat Islam ketika menyambut kelahiran bayi yang
dilahirkan adalah dengan cara melantunkan azan di telinga kanan dan
ikamah di telinga kiri sang bayi. Hal ini di dasarkan pada hadis yang
bersumber dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah yang diriwayatkan dari At-Tirmizi
dan Abt Dawud Yyaitu:

1.  Hadis riwayat At-Tirmizi
S (ERERC IO NV ISR ST N E [ - NN T ES R TN ES
Gl oe wob Gl & dilage e dilasie & pole 2 6 501 (il Wls
= G il O3 @ O3 iy dule Lo < ;Jw_gi;;;}\ég\;
'BEall Aab s 45305 i
2. Hadis riwayat Abi Dawud

})‘c}

u.c <UJ‘._L/_/_C O ML‘: ‘_9.» Jlﬂ,u‘.&.a_w U‘C Lu:’..‘; 3:&.&«-& LAS'S..‘;
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! Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa bin Sawrah At-Tirmizi,Sunan At-Tirmizi(t.t:Dar al-tasil,t.th
Jilid.I1,hadis nomor.1606, him.®°\-552. “Babu ma Ja'a Fi al- ‘Aqigah”
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Dua hadis tersebut menjelaskan bahwa Abu rafi’ melihat Rasulullah
saw azan di telinga Hasan bin ‘Ali ketika dilahirkan oleh Fatimah dengan
azan salat. Kedua riwayat hadis tersebut menjadi dasar hukum sebagian
umat Islam tentang kesunnahan mengazankan bayi yang baru dilahirkan.

Berdasarkan hadis dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah tersebut, ulama terbagi
menjadi dua golongan. Dimana ada ulama yang menggunakannya sebagai
Hujjah dan menghukumi azan pada telinga bayi hukumnya sunah. Tetapi,
Sebagian ulama yang lain tidak menggunakan hadis tersebut karena
dianggap dalam Hadis tersebut ada Perawi yang Da’if , Terutama ulama
dari kalangan kritikus Hadis tidak menerima hadis tersebut.*

Ikhtilaf ini kemudian juga terjadi di Indonesia, dimana ada dua
organisasi islam besar yang berbeda pendapat terkait hukum mengazankan
bayi. Yaitu organisasi islam Nahdlatul Ulama dan Juga Muhammadiyah.

Nahdlatul Ulama sendiri menghukumi hal tersebut sebagai sesuatu tradisi

2 Abl Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajastani, Sunan A4bii Dawud (t.t: Dar al-

tasil,t.th),Jilid.VII, hadis nomor.5019 him.499. “kitab adab” “Babu as-Sobi Yuladu Fayuazzanu fi
Uzunihi”

3 Istilah perawi yang Da’if sendiri merujuk pada Jurnal Tarjih edisi 7 yang bermaksud
bahwa perawi itu banyak dikritik oleh para kritikus hadis sehingga diragukan kualitas Hadisnya (
Muhsin Hariyanto, “Kontroversi Hadis tentang azan untuk bayi yang baru lahir.”, Jurnal Tarjih
edisi 7, Januari 2004.)

4 Muhsin Hariyanto, “Kontroversi Hadis tentang azan untuk bayi yang baru lahir.”, Jurnal
Tarjih edisi 7, Januari 2004.hIm.104.



yang dibolehkan(sunah).” sedangkan Muhammadiyah memilih tidak
melakukan hal tersebut karena diaggap hadis tersebut Da 7.6

Perbedaan pendapat tersebut, juga terjadi di kalangan Tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Kecamatan Kotagede. Dimana
tokoh Nahdlatul Ulama mengatakan sunnah dengan dasar hadis tersebut dan
juga mengikuti mazhab Syafi’i yang juga menghukumi sunnah.” Sedangkan
Tokoh Muhammadiyah mengatakan bahwa memilih tidak menggunakan
amalan tersebut karena mengikuti fatwa Majelis Tarjth Muhammadiyah
seperti yang tertuang dalam buku “Fatwa-Fatwa Tarjih :Tanya Jawab
Agama” yang disusun oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah yang mengatakan bahwa hadis tersebut dinilai Da7f;® dan
lebih memilih melakukan amalan lain yang lebih kuat seperti mendo’akan
dan menglsti ‘azahi.’

Kecamatan Kotagede adalah salah satu kecamatan di antara 14
kecamatan yang berada di Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.'® Dengan jumlah total penduduk di tiga desa yaitu Prenggan,

> Dapat dilihat dalam https:/Islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengazani-bayi-
menurut-mazhab-empat  dan juga https://Islam.nu.or.id/post/read/34295/azan-dan-igamah-saat-
bayi-lahir diakses pada tanggal 20 september 2021. Pukul 22.00 WIB

¢ Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fatwa-Fatwa Tarjih: Tanya
Jawab Agama 1 (Yogyakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah,2020),hIm.37.

7 Wawancara dengan Abdul Halim Setyo Purwadi, kepala KUA Kotagede dan wakil MWC
NU Kotagede, pada tanggal 10 November 2021 Pukul 13.00 WIB, di kantor KUA Kotagede. Dan
juga Wawancara dengan Muchlisin, ustadz dan ketua pengurus Pondok Pesantren Kotagede
Hidayatul Mubtadi-ien pada tanggal 09 November 2021 pukul 14.00 WIB di Pondok Pesantren
Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien.

8 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fatwa-Fatwa Tarjih: Tanya
Jawab Agama 1 (Yogyakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah,2020),him.37.

® Wawancara dengan Muhammad Hidayat Nur, ketua Majelis Tabligh PCM Kotagede pada
tanggal 09 November 2021 pukul 11.00 WIB di kantor PCM Kotagede Kotagede.

10 http://kotagedekec.jogjakota.go.id/page/index/potensi diakses pada tanggal 16 April
2022. Pukul 18.30 WIB



https://islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengadzani-bayi-menurut-mazhab-empat
https://islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengadzani-bayi-menurut-mazhab-empat
https://islam.nu.or.id/post/read/34295/adzan-dan-iqamah-saat-bayi-lahir
https://islam.nu.or.id/post/read/34295/adzan-dan-iqamah-saat-bayi-lahir
http://kotagedekec.jogjakota.go.id/page/index/potensi

Purbayan, dan Rejowinangun adalah 34.708.!' Sedangkan di Kecamatan
Kotagede sendiri berisi masyarakat yang beragam dalam mengikuti sistem
kepercayaan. Setidaknya ada lima agama yang diikuti oleh masyarakat di
Kecamatan Kotagede yaitu Islam sebagai mayoritas, Kristen, Katholik,
Hindu, dan Budha.!? Sedangkan masyarakat yang beragama islam banyak
mengikuti organisasi Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Adanya dua
organisasi islam yang berkembang di Kecamatan Kotagede ini dapat
dibuktikan dengan adanya Masjid-Masjid, sekolah, dan Pondok Pesantren
yang berada di Kecamatan Kotagede. Masjid-Masjid Nahdlatul Ulama

tersebut meliputi:

a. Masjid Al-Farug yang berada di komplek Pondok Pesantren
Nurul Ummah.

b. Masjid Al-Ghifary, yang berada di JI Wiji Adhisoro no.3,
Prenggan, Kotagede, Kota Yogyakarta. Masjid ini sebagali
tempat menginduk MWC NU Kecamatan Kotagede.!?

c.  Masjid Al-Huda, yang berada di JL. Gedongkuning, No 24,

Rejowinangun, Kotagede.

https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/17/0/14/71/34.c
lear diakses pada tanggal 29 April 2022 Pukul 04.21 WIB

12 https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/agama/17/0/14/71/34.clear
diakses pada tanggal 29 April 2022 Pukul 04.30 WIB

13 Didapat dari keterangan Bapak Purwadi, salah satu pengurus MWC NU kotagede 17
Oktober 2021.



https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/agama/17/0/14/71/34.clear

Selain Masjid terdapat juga pondok pesantren NU seperti:

a. PP Nurul Ummah yang berada di j| Raden Ronggo KG 11/982 ,
Prenggan, Kotagede, Kota Yogyakarta.

b. PP Putri Nurul Ummahat yang berada prenggan, KG 11/980,
Kotagede, Kota Yogyakarta.'

c. PP Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien, yang berada di JL Nyi

Pembayun, Darakan Barat, Prenggan, Kotagede.

Juga terdapat sekolah-sekolah seperti MI Nurul Ummah, Mts Nurul
Ummah, dan MA Nurul Ummah yang semuanya di bawah Yayasan
Pendidikan Bina Putra yaitu yayasannya milik Pondok Pesantren Nurul

Ummah."

Sementara itu Masjid-Masjid Muhammadiyah meliputi:

a.  Masjid perak yang berada di jl. Mondorakan no 11, Prenggan,
Kotagede.!®

b.  Masjid Baitul Qohhar yang berada di jl. Tegal Gendu, Prenggan,

Kotagede, Kota Yogyakarta.'”

4 Didapat dari survei langsung lokasi secara sekilas dan juga dari situs
http:/nurulummah.com , http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-
ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta diakses pada tanggal 17 April 2022. Pukul 16.30
WIB

15 http://nurulummah.com diakses pada tanggal 17 April 2022. Pukul 16.30 WIB

16http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masjid-perak-
kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta diakses pada tanggal 17 April 2022 Pukul
16.30 WIB

http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muhammadiyah-
mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 17.00
wiB



http://nurulummah.com/
http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta
http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta
http://nurulummah.com/
http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masjid-perak-kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta
http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masjid-perak-kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta
http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muhammadiyah-mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp
http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muhammadiyah-mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp

c.  Serta masjid-masjid lain yang banyak di Kecamatan Kotagede
yang tidak secara langsung  menyebutkan  Masjid
Muhammadiyah akan tetapi digunakan oleh masyarakat yang

mayoritas Muhammadiyah.
Selain masjid juga terdapat sekolah-sekolah seperti:

a. Tk Aisyiah Bustanul Athfal (ABA) Musholla yang berada di jl.
Kemasan no.75 Kotagede.'®

b.  SD Muhammadiyah Kleco Kotagede yang beralamat di jl. Tegal
Gendu no.3, Prenggan, Kotagede.'”

c. SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang beralamat di jl.
Purbayan,Purbayan, Kotagede.*

d. SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta yang berada di komplek
Masjid Perak No.51, Prenggan, Kotagede.?!

e.  Dan masih banyak lagi sekolah-sekolah yang tidak tersebutkan.

Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa setidaknya ada dua organisasi
islam yang berkembang di Kecamatan Kotagede yaitu, Nahdlatul Ulama dan
juga Muhammadiyah.

Praktik mengazankan bayi sendiri banyak dilakukan di masyarakat
muslim secara luas. Seperti sebuah tradisi yang harus ada dan dilakukan

ketika menyambut kelahiran seorang bayi. Karena banyak dari masyarakat

18 http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index.php/chome/profil42c41763-cocc-484d-
84e4-c281ea225b9e diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 18.00 WIB

19" https://sdmuhklecoyk.sch.id diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 18.00 WIB

20 https://www.smpmuh7jogja.sch.id diakses pada anggal 17 April 2022 pukul 18.00 WIB

21 http://smamuh4-yogya.sch.id yang diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 18.00 WIB
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muslim yang mengazankan bayinya tanpa tau dasar hukum yang digunakan
dan hanya mengikuti tradisi yang ada secara turun temurun dari orang tua
mereka.

Di Kecamatan Kotagede praktik mengazankan bayi yang baru lahir ini
banyak dilakukan guna menyambut kelahiran putra putri mereka, baik itu
yang mengikuti Nahdlatul Ulama maupun Muhammadiyah banyak yang
mengamalkan amalan tersebut. Adanya praktik ini dikuatkan dengan
pernyataan bapak Muhammad Hidayat Nur selaku Ketua Majelis Tabligh
Muhammadiyah di Kecamatan Kotagede yang mengatakan masih banyak
masyarakat di Kecamatan Kotagede yang masih mengamalkan hal tersebut
meskipun mereka mengikuti organisasi Muhammadiyah karena mayoritas di
Kotagede adalah mengikuti Muhammadiyah, akan tetapi kebanyakan dari

mereka tidak tahu dasar hukum yang digunakan terkait azan terhadap bayi.??

Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa praktik mengazankan bayi
banyak terjadi di lingkungan Kecamatan Kotagede. Oleh karena itu,
menarik untuk kemudian diteliti lebih lanjut terkait praktik mengazankan
bayi dengan mewawancarai masyarakat Muslim di kecamatan Kotagede
Kota Yogyakarta. Untuk melihat bagaimana praktik yang terjadi di
masyarakat khususnya di lingkungan Kecamatan Kotagede dan dasar yang

digunakan terkait praktik mengazankan bayi tersebut.

22 Wawancara dengan Muhammad Hidayat Nur, ketua Majelis Tabligh PCM Kotagede
pada tanggal 09 November 2021 pukul 11.00 WIB di kantor PCM Kotagede Kotagede.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari
jawabannya melalui penelitian dan sesuai dengan judul penelitian.??
Berdasarkan Paparan latar belakang masalah tersebut. Penelitian ini dibatasi
dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
serta masyarakat di Kecamatan Kotagede terkait praktik mengazankan
bayi yang baru lahir?

2.  Bagaimana titik temu terkait praktik mengazankan bayi di Kecamatan
Kotagede?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian adalah operasionalisasi rumusan masalah menjadi
penjelasan konkret tentang data yang dicari dalam penelitian yang berupa
pernyataan tentang fakta yang dapat diamati atau diukur.?* Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pandangan masyarakat NU di Kecamatan Kotagede
terkait praktik mengazankan bayi yang baru lahir.

Kegunaan merupakan Abstraksi temuan penelitian yang diharapkan
menjadi manfaat bagi perkembangan llmu pengetahuan (teoritis) maupun

masyarakat secara umum (praktis).”> Dinamakan praktis karena hasil

2 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi, ( Yogyakarta:Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2018), hlm.3.

24 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi.....,hIm.3.

25 1bid, him.3.



penelitian tersebut bersifat pragmatis sehingga dapat dimanfaatkan oleh

pihak lain. Dinamakan teoritis karena hasil penelitian tersebut menambah

khazanah ilmiah dan atau sebagai bahan kajian lebih lanjut.?® Seperti
halnya penelitian-penelitian lain, adapun kegunaan dari penelitian ini
adalah:

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam penelitian ilmu pengetahuan dibidang hukum Islam, khususnya
mengenai Praktik mengazankan bayi yang baru dilahirkan menurut
Masyarakat di Kecamatan Kotagede.

2.  Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
pengetahuan bagi masyarakat terkait praktik mengazankan bayi yang
baru lahir.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah kajian dari hasil penelitian atau karya
kontemporer yang membahas subjek yang sama, khususnya skripsi, tesis,
atau disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian.

Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan

terhadap subjek pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-

penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan.?’

Sehingga, penelitian yang nantinya akan dilakukan bisa terbebas dari

plagiat.

26 Sofyan A.P kau, Metode Penelitian Hukum Islam: Penuntun Praktis untuk Penulisan
Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), him.145.

27 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi....., him.3-4.
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mhd. Abyan Fauzi dengan judul
“Tuntunan Menyambut kelahiran Bayi antara Mengazani dan Mengistiazahi
(Analisis Ta’arud al-Adillah)” penelitian ini membahas mengenai adanya
dua dalil yang terlihat bertentangan dalam tuntunan menyambut kelahiran
bayi antara mengazankan atau mengistiazahi. Dalil tersebut kemudian oleh
peneliti diteliti kualitas Sanad dan Matannya untuk kemudian diselesaikan
dengan cara atau metode dalam 7a’arud al-Adillah meliputi, Aj-Jam 'u wa
at-Taufiq, Tarjih, Nasakh, Tasaqut ad-Dalilain. Kesimpulan dari penelitian
tersebut adalah peneliti menggunakan penyelesaian dengan cara Tarjih,
dimana dalil mengazankan bayi ditinggalkan karena dianggap lemah dan
lebih memilih mengamalkan dalil tentang mengistiazahi bayi.>®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Sri Munfarida yang berjudul
“Kualitas Hadis tentang azan pada telinga bayi yang baru dilahirkan”
penelitian ini membahas mengenai kualitas Hadis yang diriwayatkan oleh
Ahmad bin Hanbal, At-Tirmizi, Aba Dawud. Dimana kesimpulan dari
penelitian ini bahwa Hadis tentang azan pada telinga bayi yang baru
dilahirkan dikategorikan Da’if. Akan tetapi, Hadis Da’if yang tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an bisa digunakan sebagai fada ilu al-a 'mal.*°

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nur Laila Lutfia dengan judul “
Makna azan di telinga bayi (tinjauan sains)” penelitian ini membahas

mengenai azan terhadap bayi dilihat dari sisi sains. Dimana dalam

28 Mhd Abyan Fauzi, “Tuntunan Menyambut Kelahiran Bayi antara Mengazani dan
Mengistiazahi (Analisis Ta arud Al-Adillah)”, Skripsi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2019).

2 Sri Munfarida, “Kualitas Hadis tentang Azan Pada Telinga Bayi yang Baru Lahir”
Skripsi mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Wali Songo Semarang(2002).
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kesimpulannya bayi yang lahir kemudian diazani di telinga dengan suara
lembut, ia akan merasa tenang dan otak bayi akan terstimulus dan akan
tersimpan dalam memori ingatannya. Dalam sains mengazankan bayi akan
berdampak pada kesehatan jasmani karena secara tidak langsung seorang
bayi tersebut mendapat stimulus yang baik dalam otaknya serta berdampak
juga kepada rohani sang anak karena dapat menghilangkan sifat-sifat
buruk.*

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Yuni Khairun Ni’mah dengan judul
“Hadis tentang mengumandangkan azan bagi bayi yang baru lahir (kritik
sanad dan matan)” penelitian ini membahas hadis tentang mengazankan
bayi yang dilihat sanad dan matannya melalui penelusuran Takhrij.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari kesambungan sanadnya, hadis
tersebut memiliki sanad yang bersambung (Muttasil). Akan tetapi kesemua
sanad hadis yang diteliti bertemu pada satu jalur, yaitu ‘asim bin ‘ubaidillah
yang dinilai Da’if. Akan tetapi masih bisa digunakan sebagai Fada’ilu al-
A’'mal3!

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Anwar Baihagi dengan judul
“Hukum azan di telinga bayi yang baru lahir menurut pandangan ulama
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di D.l.Yogyakarta” penelitian ini

membahas mengenai azan di telinga bayi pandangan ulama

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Daerah Istimewa Yogyakarta

30 Nur Laila Lutfia, “Makna Azan di Telinga Bayi(Tinjauan Sains), skripsi fakultas
Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2017).

31 Yuni Khairun Ni’mah, “Hadis tentang Mengumandangkan Azan bagi Bayi Baru Lahir”,
skripsi Fakultas tarbiyah dan llmu Keguruan 1AIN Tulungagung(2011).
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dengan menggunakan kerangka teori metode ljtihad dan Istimbat dari
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah ulama Muhammadiyah menggunakan metode Bayani Kketika
menetapkan hukum mengazani bayi sehingga menilai bahwa mengazani
bayi yang baru lahir bukanlah bagian dari kesunnahan. Sementara Nahdlatul
Ulama menggunakan metode Qauli sehingga menilai mengazani bayi yang
baru lahir adalah perkara yang sunah.?

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan
penelitian terdahulu, terletak pada jenis penelitian yang dilakukan. Yang
mana penulis menggunakan penelitian lapangan untuk mencari data yang
dibutuhkan, dengan cara mewawancarai Tokoh dari organisasi Islam yaitu
Nahdlatul Ulama dan juga Muhammadiyah yang berada di Kecamatan
Kotagede dan juga wawancara terhadap masyarakat yang berada di wilayah
Kecamatan Kotagede sehingga nantinya dapat diketahui bagaimana praktik
mengazankan bayi itu terjadi di Wilayah Kecamatan Kotagede.

E. Kerangka Teoretik

Kerangka teoretik adalah teori-teori atau kerangka konseptual yang
akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah masalah yang akan
diteliti.* Sebagai gambaran mengenai teori yang akan digunakan penulis

dalam menganalisis, berikut ini kerangka teoretik penulis yang

32 Anwar Baihaqi, “ Hukum Mengazankan Bayi Yang Baru Lahir Menurut Pandangan

Ulama Muhammadiyah dan Nadlatul Ulama di D.I.Yogyakarta” Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2021)

33 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi, .....,hIm.4.
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menggunakan teori yaitu Fenomenologi dan juga Ta’arud al-Adillah

sebagai pisau analisis penelitian ini

1.

Fenomenologi

Fenomenologi, pada awalnya merupakan kajian filsafat dan
sosiologi dan digagas oleh Edmund Husserl yang berkeinginan
fenomenologi nantinya akan melahirkan ilmu yang bisa lebih
bermanfaat bagi manusia.>* Fenomenologi sendiri berasal dari bahasa
Yunani phaenesthai yang berarti menunjukkan dirinya sendiri, dan
juga dari kata pahainomenon yang secara harfiah berarti gejala atau
apa yang telah menampakkan diri.>> Sedangkan menurut KBBI
fenomenologi merupakan ilmu tentang perkembangan kesadaran dan
pengenalan diri manusia sebagai yang mendahului ilmu filsafat atau
bagian dari filsafat.’® Pengertian tersebut sejalan dengan semboyan
Edmund Husserl Zuruck zu den sachen selbst yang artinya kembali
pada hal-hal itu sendiri.’” Dengan demikian, setiap penelitian atau
setiap karya yang membahas cara penampakan dari apa saja

merupakan fenomenologi.**

dalam

34 0. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu
Sosial dan Komunikasi,” Mediator, Vol.9:1 (Juni 2008), him.163.

35 Ibid,hIm.166.

36 https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/fenomenologi.html diakses pada tanggal 13
Mei 2022 pukul 12.54 WIB.

37

O. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian

,hIm.166.

3% 1bid.


https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/fenomenologi.html
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2.  Ta’arud al-Adillah

Ta'arud al-Adillah adalah istilah yang digunakan oleh ahli Usil
Figh di kala melakukan pencarian dalil.** Menurut bahasa, Ta arud
berarti Tagabbul dan Tamanu’ yang artinya bertentangan dan sulitnya
pertemuan.*® Ulama Ushul kemudian mengartikan Ta ‘@rud ini sebagai
dalil yang masing-masing menghendaki hukum di waktu yang sama
terhadap suatu kejadian yang menyalahi hukum yang dikehendaki
oleh dalil yang lain.*!

Dari pengertian tersebut, dapat dilihat bahwa suatu dalil dapat
dikategorikan Ta'arud manakala mengandung ketentuan-ketentuan
sebagai berikut:

a.  Adanya dua dalil,
b.  Sama martabat keduanya,
c.  Mengandung ketentuan yang berbeda.*?

Penyelesaian Ta'arud al-Adillah sendiri terbagi menjadi empat
cara, yaitu:

a.  Aj-Jam’u wa at-Taufiq
Yaitu mengkompromikan dalil-dalil yang bertentangan

setelah mengumpulkan keduanya

3 Asjmuni  Abdurrahman,Manhaj Tarjih Muhammadiyah metodologi dan aplikasi
(Yogyakarta: pustaka pelajar,2007),him,203.

40" Khoirul Fathoni,”Metode penyelesaian Ta’arudh al-adillah dalam metodologi hukum
Islam” Al-Manhaj:Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol.2:1 (Januari 2020),him.47.

41 1bid,him.47.

4 Kamal Muchtar dkk,Ushul Figh Jilid 1(Yogyakartaz PT DANA BHAKTI
WAKAF,1995),him.167.
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b.  Tarjih
Yaitu menguatkan salah satu dalil dari dua dalil yang
bertentangan berdasarkan beberapa Qorinah yang mendukung
ketetapan tersebut.
c.  Nasakh
Yaitu seorang Mujtahid harus melacak sejarah dari kedua
Nas, dan ketika sudah diketahui mana yang dahulu datang dan
mana yang datang kemudian maka Nas yang datang kemudian
hukumnya meNasakh yang terdahulu.
d.  Tasaqut ad-Dalilain
Yaitu meninggalkan kedua dalil yang bertentangan dan
mencari dalil lain yang lebih rendah.*?

Menurut Abdul Wahhab Khalaf apabila terdapat dua Nas secara
lahiriyah terlihat kotradiktif, maka perlu diadakan penelitian dan
ljtihad untuk mengkompromikan kedua Nas itu secara benar. Jika
mengalami Kesulitan, perlu diteliti dan ljtihad sehingga diperoleh
kesimpulan mengutamakan salah satu Nas yang kontradiktif tersebut
melalui cara Tarjth. Namun jika melalui cara-cara itu juga tetap
mengalami kesulitan, padahal sejarah datangnya Nas itu diketahui,
maka patut disimpulkan bahwa yang datang kemudian harus dianggap

sebagai penghapus terhadap yang lebih dulu. Dan jika sejarah

43 Khoirul Fathoni,”Metode penyelesaian Ta 'arudh al-adillah dalam .....,hIm.49-53
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kedatangannya juga tidak diketahui, maka pengamalan kedua Nas
tersebut, layak ditangguhkan.**

Dari pendapat Abdul Wahhab Khallaf diatas, dapat dilihat
bahwa urutan dalam penyelesain Ta’arud al-Adillah sendiri yang
pertama melakukan Aj-Jam 'u wa at-Taufig, jika tidak bisa dilakukan
maka dengan cara Tarjih, jika masih tidak bisa maka dengan cara
Nasakh, jika masih tidak bisa diselesaikan maka cara terakhir yaitu
Tasaqut ad-Dalilain atau meninggalkan keduanya.

F.  Metode Penelitian
Metode penelitian mencakup pendekatan dan langkah-langkah
penelitian yang meliputi jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan, teknik
pengumpulan data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian.*’
Berikut metode penelitian yang digunakan penulis:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian
lapangan (Field Risearch) dimana nantinya akan mencari tokoh ulama
NU dan Muhammadiyah di Kecamatan Kotagede untuk kemudian
dijadikan narasumber terkait bagaimana hukumnya mengazankan bayi

yang baru dilahirkan.

4 Abdul wahab khalaf, llmu ushulul figh, Masdar helmy cet.ke-1(Bandung: Gema Risalah
Press, 1996),him.405.

45 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi.....,hIm.3-4.
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Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis-komparatif dimana
nantinya penulis akan mencoba memberikan gambaran secara faktual
dan sistematis kemudian dianalisa untuk mengetahui lebih rinci
terkait hukum mengazankan bayi yang baru lahir kemudian
dikomparasikan untuk mengetahui faktor-faktor dan sebab akibat dari
hasil penelitian tersebut.
Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah tokoh ulama NU dan tokoh
ulama Muhammadiyah yang berada di Kotagede. Sedangkan objeknya
adalah pandangan dari tokoh-tokoh tersebut terkait hukum
mengazankan bayi yang baru dilahirkan.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
Normatif dan pendekatan Ushul Figh. Pendekatan Normatif adalah
pendekatan legal formal yang mana nantinya digunakan untuk
mencari dalil yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan
pendekatan Ustl Figh yaitu pendekatan yang menggunakan kaidah
hukum Islam untuk menggali Informasi dan memahami seputar dalil
yang telah didapatkan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik

pengumpulan data yaitu wawancara dan juga dokumentasi. Dimana
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nantinya akan ada narasumber yang akan diwawancarai mengenai
hukum mengazankan bayi yang baru dilahirkan untuk memperoleh
data primer. Kemudian, nantinya didukung dengan teknik
dokumentasi sebagai sumber data sekunder yang dalam
pelaksanaannya penulis mengumpulkan data-data berupa dokumen
tertulis baik itu dari al-Qur’an, Hadis, kitab-kitab, buku-buku, jurnal,
dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Metode analisis data

Metode yang digunakan penulis untuk menganalisis data adalah
metode Kkualitatif. Menurut Straurss dan Corbin dalam Cresswell,
J(1998:24), yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain  dalam  kuantifikasi

(pengukuran).*®

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan deskripsi tentang alur penulisan

skripsi yang disertai dengan logika atau argumentasi penulis mengenai

susunan bagian-bagian skripsi.*” Untuk memperjelas urutan pembahasan

dalam penelitian ini, berikut sitematika pembahasan penulis dalam

melakukan penelitian.

2009)hIim.2.

Skripsi

46 Pupu Saeful Rahmat, penelitian kualitatif,” Equilibrium,Vol.5,No,9(Januari-Juni

47 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
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Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan lebih jauh mengenai kerangka teori yang
digunakan untuk menganalisis masalah yang diteliti. Dalam hal ini
penjabaran mengenai 7a arud al-Adillah dan ‘Urf.

Bab ketiga, membahas metode penetapan hukum di NU dan
Muhammaiyah, kemudian biografi tokoh vyang akan diwawancarai,
pandangan hukum terkait azan di telinga bayi, sumber hukum, dan juga
pandangan terkait bagaimana menyikapi sebuah perbedaan pendapat.

Bab keempat, memaparkan analisis pandangan hukum dari tokoh
ulama Nahdlatul Ulama dan juga tokoh ulama Muhammadiyah Kotagede
terkait praktik mengazankan bayi.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

juga saran-saran.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian lapangan dan juga proses analisis yang

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, mengenai praktik mengazankan bayi

pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan juga tokoh Muhammadiyah di

kecamatan Kotagede, akhirnya sampai pada bab ke lima ini yaitu mengenai

kesimpulan. Kesimpulan yang dapat dari penelitian ini bahwa :

1.

Pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah serta Masyarakat di

Kecamatan Kotagede terkait praktik mengazankan bayi yang baru

lahir

a.

Dari kedua Tokoh Nahdlatul Ulama di Kecamatan Kotagede,
yaitu bapak Abdul Halim Setyo Purwadi dan juga bapak
muchlisin keduanya sama-sama mengatakan bahwa hukum
mengazankan bayi sendiri adalah sunnah dengan dasar hukum
Hadis yang diriwayatkan Abt Dawud, At-Tirmizi dan yaitu
bahwa Abu rafi’ melihat Nabi Muhammad saw mengazankan
cucu beliau yaitu Hasan bin ‘Ali ketika dilahirkan oleh Fatimah.
Selain itu juga, bapak Muchlisin menambahkan bahwa kalangan
Syafi’iyah pun mengatakan sunah sehingga berpedoman dengan
hal tersebut.

Sementara itu, dari Tokoh Muhammadiyah di Kecamatan
Kotagede yaitu bapak Muhammad Hidayat Nur, berpendapat

bahwa itu adalah sebuah Khilafiyah akan tetapi dari
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Muhammadiyah sendiri, lebih mengambil sikap untuk tidak
menggunakannya dengan pertimbangan kualitas Hadis yang
Da’if. Menurut beliau kalaupun mengazankan bayi merupakan
suatu perkara yang sunnah dan dilakukan oleh Rosulullah
tentunya Hadisnyapun kuat dan Sakih sehingga layak
digunakan sebagai pedoman. Karena dalam Muhammadiyah
sendiri, pengambilan posisi sunnah itu dengan kategori Hadis
yang Sahih ataupun Hasan. Tidak termasuk yang Da if.

Praktik mengazankan bayi dilakukan oleh banyak masyarakat
muslim di Kecamatan Kotagede, dibuktikan dengan wawancara
kepada tiga belas responden dari tiga kelurahan di Kecamatan
Kotagede, dan kesemuanya mengazankan putra/putri mereka

setelah dilahirkan walaupun dengan alasan yang berbeda-beda.

2. Titik temu terkait praktik mengazankan bayi di Kecamatan Kotagede.

a.

Dalam menyikapi perkara Khilafiyah tokoh Nahdlatul Ulama
dan juga Muhammadiyah Kecamatan Kotagede sepakat bahwa
mengazankan bayi merupakan perkara Khilafiyah yang pastinya
terdapat perbedaan pendapat yang tidak dapat dihindari, dan hal
tersebut harus dimaklumi selama mereka memiliki argumen
yang jelas. Sehingga semuanya harus bisa saling menghargai,
menghormati dan toleransi antara satu dengan yang lain untuk

menjaga kebersamaan dan kerukunan.
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b.  Perbedaan pendapat antara mengazani atau mengistiazahi bayi
bukanlah dua hal yang bertentangan karena dapat diselesaikan
dengan Aj-Jam'u wa at-Taufig yaitu dengan menggunakan

keduanya tanpa meninggalkan salah satu.

Para tokoh harus memperkaya pengetahuan masyarakat ketika
membahas mengenai perkara Khilafiyah. Dengan cara memberi tahu
bahwa yang sedang dikaji itu adalah perkara Khilafiyah yang mana
terdapat perbedaan pendapat di kalangan umat Islam. Sehingga,
masyarakat nantinya tahu bahwa perkara yang dilakukan pasti ada
yang menerimanya dan ada yang menolak. Sehingga nantinya ketika
bertemu dengan orang-orang yang tidak sepaham dengannya, mereka
akan lebih mengutamakan bagaimana cara menghargai satu sama lain
dan tidak memaksakan pemahamannya terhadap orang-orang tersebut.
Dalam penelitian ini tentunya jauh dari kata sempurna. Akan tetapi,
semoga dalam penelitian ini  sedikit maupun banyak dapat
memberikan manfaat, paling tidak sebagai sudut pandang baru untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.
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